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Abstract: The aim of the research is to describe the soft skill development of students in learning mathematics. 
This research was conducted at MTsN 9 Jombang in the even semester of the 2022/2023 school year. 
Prospective subjects are students of class IXC, totaling 29 students. Next, one subject is selected who has the 
highest soft skills score to be analyzed in depth and comprehensively. The main instrument is the researcher 
himself and the supporting instruments include problem solving test sheets, observation guides and interview 
guides. Data collection techniques using problem-solving tests about Prism, observation and in-depth 
interviews. The credibility of the data in this study uses source triangulation. The technical stages of data 
analysis include data reduction, data presentation, and the last step is conclusion. The results showed that the 
development of verbal mathematical communication soft skills was in the high category, and the development 
of non-verbal mathematical communication soft skills was in the high category. Development of creative soft 
skills in the medium category. Development of critical thinking soft skills in the high category. Development of 
soft skills to solve problems in the high category. Development of stress management soft skills in the high 
category. Soft skills collaboration in the high category. Time management soft skills in the high category. 
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Pengembangan Soft Skill Siswa dalam Pembelajaran Matematika 

Abstrak: Tujuan penelitian adalah mendeskripsikan soft skill development siswa dalam pembelajaran 
matematika. Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 9 Jombang pada semester genap tahun pelajaran 2022/2023.  
Calon subjek adalah siswa kelas IXC yang berjumlah 29 siswa. Selanjutnya dipilih satu subjek yang mempunyai 
skor soft skills tertinggi untuk dianalisis secara mendalam dan komprehensif. Instrumen utama adalah peneli 
sendiri dan insrutumen pendukung meliputi lembar tes pemecahan masalah, pedoman observasi dan pedoman 
wawancara. Teknik pengumpulan data menggunakan tes pemecahan masalah tentang Prisma, observasi dan 
wawancara secara mendalam. Kredibilitas data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber. Tahapan 
teknis analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan langkah terakhir simpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan pengembangan soft skills komunikasi matematika verbal subjek pada kategori tinggi, 
pengembangan soft skills komunikasi matematika non verbal pada kategori tinggi. Pengembangan soft skills 
kreatifitas pada kategori sedang. Pengembangan soft skills berpikir kritis pada kategori tinggi. Pengembangan 
soft skills memecahkan masalah pada kategori tinggi. Pengembangan soft skills manajemen stress pada 
kategori tinggi. Pengembangan soft skills kolaborasi pada kategori tinggi. Pengembangan soft skills manajemen 
waktu pada kategori tinggi. 

Kata Kunci: soft skills; development; pembelajaran matematika 
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PENDAHULUAN 

Siswa harus mengembangkan soft skills yang terdiri dari keterampilan komunikasi, 

berpikir kritis, kreatif, menyelesaikan masalah serta berkolaborasi melalui pembelajaran di 

era abad 21. Soft skills berupa keterampilan komunikasi matematika verbal dan nonverbal, 

kreatifitas, berpikir kritis, menyelesaikan masalah, kolaborasi, manajemen waktu serta 

manajemen stres merupakan atribut soft skills yang harus mendapat penilaian guru dalam 

pembelajaran matematika (W. S. Hidayati et al., 2021b). Sejalan dengan hal tersebut, mata 

pelajaran matematika bertujuan untuk (1) memahami materi pembelajaran matematika 

berupa fakta, konsep, prinsip, operasi, dan relasi matematis dan mengaplikasikan secara 

luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah matematis, (2) menggunakan 

penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematis dalam membuat 

generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, (3) 

memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model 

matematis, menyelesaikan model atau menafsirkan solusi yang diperoleh, (4) 

mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk 

memperjelas keadaan atau masalah, serta menyajikan suatu situasi ke dalam simbol atau 

model matematis, (5) mengaitkan materi pembelajaran matematika pada suatu bidang 

kajian, lintas bidang kajian, lintas bidang ilmu, dan dengan kehidupan, dan (6) memiliki sikap 

menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, 

perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap kreatif, sabar, mandiri, 

tekun, terbuka, tangguh, ulet, dan percaya diri dalam pemecahan masalah (Pendidikan, 

2022). Keenam tujuan pembelajaran matematika tersebut merupakan domain dari soft skills 

yang harus dievaluasi oleh guru dalam pembelajaran matematika.  

Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta 

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan 

bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis siswa. Satuan pendidikan harus 

melakukan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran serta penilaian 

proses pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas ketercapaian kompetensi 

lulusan. Salah satu prinsip pembelajaran yang digunakan di pendidikan dasar dan menengah 

adalah peningkatan dan keseimbangan antara keterampilan fisikal (hardskills) dan 

keterampilan mental (softs kills) (Permendikbud, 2016). Dalam rangka mencapai tujuan 

pembelajaran matematika, beberapa peneliti menerapkan model pembelajaran dan media 

pembelajaran matematika diantaranya Purwandari et al., (2020); Tristanti & Hidayati, 

(2020); Tristanti & Iffah, (2022); Tristanti, (2017); Tristanti, (2021); Tristanti, (2021). 

Soft skills dapat mendukung kekuatan hard skills sehingga secara simultan mengarah 

pada peningkatan mutu bagi seorang siswa melalui proses pembelajaran (W. . Hidayati et al., 

2021). Soft skills adalah keterampilan interpersonal yang berhubungan dengan kemampuan 

individu untuk berinteraksi dengan orang lain secara efektif. Keterampilan ini tidak mudah 

diukur, tetapi dapat diamati dengan melihat ketika siswa berinteraksi dalam proses 

pembelajaran. Soft skill meliputi personal, sosial, komunikasi, dan perilaku manajemen diri, 
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yang mencakup spektrum yang luas, kesadaran diri, kepercayaan, kesadaran, kemampuan 

beradaptasi, berpikir kritis, kesadaran organisasi, sikap, inisiatif, empati, kepercayaan diri, 

integritas, pengendalian diri, kepemimpinan, pemecahan masalah, pengambilan risiko dan 

manajemen waktu. Pengembangan soft skills yang akan dinilai dalam pembelajaran 

matematika siswa MTsN 9 Jombang adalah komunikasi matematika verbal dan nonverbal, 

kreatif, berpikir kritis, kerja sama dalam kelompok (kolaborasi), inisiatif, pemecahan 

masalah, manajemen waktu, dan manajemen stres.  Siswa perlu belajar matematika dengan 

alasan bahwa matematika merupakan alat komunikasi yang sangat kuat, teliti, dan tidak 

membingungkan. Matematika merupakan bahasa, artinya matematika tidak hanya sekedar 

alat bantu berfikir, alat untuk menemukan pola, tetapi matematika juga merupakan wahana 

komunikasi antara siswa dan komunikasi antara guru dengan siswa. Kreatifitas diperlukan 

siswa dalam pemecahan masalah matematika, berpikir kritis dapat digunakan untuk menilai 

hasil kreatifitas yang sudah dilakukan. Pembelajaran matematika diarahkan agar siswa dapat 

belajar secara berkelompok dengan teman sebaya, oleh karena itu diperlukan kerja sama 

dalam kelompok pada proses pembelajaran matematika. Seorang guru ketika pembelajaran 

tidak hanya menanamkan konsep saja, tetapi juga membantu siswa untuk dapat 

menentukan keputusan yang tepat, mengendalikan emosi, menghindari perilaku negatif, 

mampu hidup berdampingan dengan teman (Alrajeh & Shindel, 2020). Guru harus 

memikirkan beberapa alternatif jawaban atau pemikiran siswa ketika menyelesaikan 

masalah. Oleh karena itu, guru harus dapat memberikan kebebasan memilih startegi 

pemecahan masalah kepada siswa (Yunianto et al., 2021). Kompetensi yang dimiliki guru 

akan membantu guru dalam menyelesaikan masalah pembelajaran. Pemecahan masalah 

pembelajaran dengan cara mengidentifikasi kesalahan yang dilakukan siswa ketika 

pemecahan masalah matematika, mendorong siswa berpikir kritis serta menilai solusi yang 

hasilkan (Podkhodova et al., 2020). Efektivitas kinerja siswa yang dibuat secara berkelompok 

akan memberikan dampak yang positif pada emosi dan kemampuan komunikasi siswa 

(Daher, 2020). Manajemen waktu digunakan siswa untuk mengatur waktu dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan dalam pembelajaran matematika, demikian juga 

manajemen stres juga memegang peran penting dalam pembelajaran matematika. Penilaian 

soft skills adalah domain baru dan belum berkembang. Soft skills didominasi komponen 

kepribadian individu sehingga prosedur pengukurannya sedikit berbeda dengan pengukuran 

komponen abilitas individu. Pengukuran soft skills akan mengarah pada karakteristik yang 

sifatnya internal pada diri individu.  

 Sejauh ini Guru belum pernah memberikan penilaian soft skills siswa dalam 

pembelajaran matematika. Oleh karena itu peneliti akan fokus pada Pengembangan soft 

skills siswa dalam pembelajaran matematika. Sejalan dengan fokus penelitian, maka tujuan 

khusus dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan pengembangan 

soft skills siswa dalam pembelajaran matematika. Penelitian tentang pengembangan soft 

skills siswa  dalam pembelajaran matematika dapat digunakan untuk mendukung 

tercapainya pelaksanaan Permendikbud No 22 tahun 2016 tentang standar proses 

pendidikan dasar dan menengah bagi sekolah yang menggunakan kurikulum 2013 dan 
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Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, Dan Asesmen Pendidikan Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Nomor 008/H/KR/2022 Tentang Capaian 

Pembelajaran Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang 

Pendidikan Menengah Pada Kurikulum Merdeka bagi sekolah yang sudah menggunakan 

kirikulum merdeka. 

Penelitian tentang soft skills siswa dalam pembelajaran matematika telah banyak 

dilakukan diantaranya (Darma et al., 2020) mendeskripsikan kategori soft skills matematis 

mahasiswa calon guru matematika yang meliputi kebiasaan berpikir cerdas, keaktifan, minat, 

motivasi, resiliensi matematik, konsep diri, kepercayaan diri, kemampuan diri, dan 

penghargaan diri. Santia (2016) dan Hidayati (2020) mengembangkan soft skill  mahasiswa 

calon guru matematika melalui penerapan  lesson  study. Wahyu et al., (2020) 

mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis siswa menggunakan pembelajaran soft 

skills komunikasi dengan pembelajaran biasa. Hidayati, Iffah, & Rafi, (2021a) 

mengidentifikasi soft skills guru dalam pembelajaran matematika di SMA meliputi (1) 

pengembangan atribut manajemen waktu dalam pembelajaran; (2) pengembangan atribut 

komunikasi matematika baik verbal maupun non verbal; (3) pengembangan atribut kerja 

sama tim yang memang dibutuhkan dalam pembelajaran; dan (4) pengembangan atribut 

penyelesaian soal dalam pembelajaran matematika. Nampak bahwa penelitian terdahulu 

belum ada yang menganalisis dan mendeskripsikan pengembangan soft skills siswa dalam 

pembelajaran matematika. Sehingga pendidik belum mengetahui dan belum memahami soft 

skills siswa dalam pembelajaran matematika. 

 
METODE 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif karena data yang dikumpulkan 

berbentuk kata dan atau gambar. Penelitian kualitatif bermaksud memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan dan lain-lain secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata, dan 

bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 

metode alamiah (Moleong, 2017). Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 9 Jombang pada 

semester genap tahun pelajaran 2022/2023.  Calon subjek adalah siswa kelas IXC yang 

berjumlah 29 siswa. Kemudian dipilih satu subjek yang mempunyai skor soft skills tertinggi 

untuk dianalisis secara mendalam dan komprehensif. Instrumen utama adalah peneli sendiri 

dan insrutumen pendukung adalah lembar tes pemecahan masalah, pedoman observasi dan 

pedoman wawancara. Teknik pengumpulan data menggunakan tes pemecahan masalah 

tentang Prisma, observasi dan wawancara secara mendalam.  Aspek soft skills yang dianalisis 

adalah: (1) komunikasi matematika verbal, (2) komunikasi matematika nonverbal, (3) 

kreatifitas, (4) berpikir kritis, (5) memecahkan masalah, (6) manajemen stress, (7) kolaborasi, 

dan (8) manajemen waktu (Tabel 1).  
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Tabel 1. Aspek dan Indkator Soft Skill Siswa dalam Pembelajaran Matematika 
Aspek soft skills Indikator Soft Skill dalam Pembelajaran 

Matematika 
Kategori 

Komunikasi 

matematika verbal  

1. mengucapkan dengan benar dan jelas 

notasi terkait dengan masalah 

matematika, 

2. mengucapkan dengan benar dan jelas 

konsep yang terkait dengan penyelesaian 

masalah matmatika,  

3. mengucapkan dengan benar dan jelas 

operasi dalam menyelesaikan masalah 

matematika 

4. mengucapkan dengan benar jelas prinsip 

yang terkait dengan penyelesaian masalah 

matematika. 

Tinggi, jika memenuhi semua 

indicator komunikasi 

matematika verbal, 

Sedang, jika memenuhi 2 atau 

3 indicator komunikasi 

matematika verbal, 

Rendah, jika tidak atau 

memenuhi 1 indicator 

komunikasi matematika verbal 

 

Komunikasi 

matematika 

nonverbal 

1. menuliskan dengan benar notasi terkait 

dengan masalah matematika yang 

diberikan, 

2. menuliskan dengan benar operasi terkait 

dengan masalah matematika yang 

diberikan. 

Tinggi, jika memenuhi semua 

indicator komunikasi 

matematika nonverbal. 

Sedang, jika memenuhi 1 

indicator komunikasi 

matematika nonverbal. 

Rendah, jika tidak memenuhi 

semua indicator komunikasi 

matematika nonverbal. 

 

Kreatifitas  1. menyelesaikan masalah matematika 

hanya dengan berbagai cara yang berbeda  

2. membuat dan menjelaskan gagasan 

dengan benar dalam menyelesaikan 

masalah matematika yang diberikan, dan 

3. mengkaitkan pengalaman belajar yang 

dimiliki dalam menyelesaikan masalah 

matematika 

Tinggi, jika memenuhi semua 

indicator Kreatifitas, 

Sedang, jika memenuhi 2 

indicator Kreatifitas, 

Rendah, jika tidak atau 

memenuhi 1 indikator 

Kreatifitas 

Berpikir kritis 1. mengidentifikasi notasi, simbol, operasi, 

konsep dan prinsip dalam menyelesaikan 

masalah, 

2. menjelaskan tentang bagaimana cara 

mencari menentikan solusi dari 

permsalahan yang diberikan 

3. menjelaskan alasan dari jawaban yang 

diberikan 

4. membuat kesimpulan dengan benar 

 

Tinggi, jika memenuhi semua 

indicator berpikir kritis, 

Sedang, jika memenuhi 2 atau 

3 indicator berpikir kritis, 

Rendah, jika tidak atau 

memenuhi 1 indikator berpikir 

kritis 
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Aspek soft skills Indikator Soft Skill dalam Pembelajaran 
Matematika 

Kategori 

Memecahkan 

masalah 

1. menuliskan atau menjelaskan dengan 

bahasanya sendiri terkait dengan yang 

diketahui dalam menyelesaikan masalah 

matematika,  

2. menuliskan atau menjelaskan dengan 

bahasanya sendiri terkait dengan yang 

ditanyakan dalam menyelesaikan masalah 

matematika 

3. menjelaskan dengan bahasanya sendiri 

terkait rencana yang dibuat untuk 

menyelesaikan matematika,  

4. menuliskan atau menjelaskan terkait 

penyelesaian masalah matematika yang 

sudah dikerjakan, dan  

5. memeriksa kembali hasil darisolusi yang 

dihasilkan 

Tinggi, jika memenuhi semua 

atau 4 indikator memecahkan 

masalah, 

Sedang, jika memenuhi 2 atau 

3 indikator memecahkan 

masalah, 

Rendah, jika tidak atau 

memenuhi 1 indikator 

memecahkan masalah 

Manajemen stress 1. tatapan mata tertuju kepada yang guru 

dan atau subjek lain saat berkomunikasi, 

2. suara dalam berkomunikasi tidak bergetar 

karena pembelajaran berlangsung sangat 

menyenangkan, dan 

3. ekspresi wajah nampak ceria selama 

pembelajaran berlangsung 

Tinggi, jika memenuhi semua 

indikator manajemen stress, 

Sedang, jika memenuhi 2 

indicator manajemen stress, 

Rendah, jika tidak atau 

memenuhi 1 indikator 

manajemen stress 

Kolaborasi 1. turut serta memberikan pendapat dalam 

pembelajaran berkelompok,  

2. turut serta bertanggung jawab terhadap 

tugas dalam kelompok, dan 

3. turut saling menghargai pendapat anggota 

kelompok. 

Tinggi, jika memenuhi semua 

indikator kolaborasi, 

Sedang, jika memenuhi 2 

indikator kolaborasi, 

Rendah, jika tidak atau 

memenuhi 1 kolaborasi 

Manajemen waktu 1. mengikuti pembelajaran sesuai jadwal, 

2. mengerjakan tugas sesuai dengan waktu 

yang diberikan, dan  

3. mengumpulkan tugas sesuai dengan 

waktu yang diberikan 

Tinggi, jika memenuhi semua 

indikator manajemen waktu, 

Sedang, jika memenuhi 2 

indicator manajemen waktu, 

Rendah, jika tidak atau 

memenuhi 1 indikator 

manajemen waktu  

 

Validasi instrumen pendukung penelitian dilakukan oleh validator ahli pendidikan 

matematika yaitu dosen dan guru matematika. Kredibilitas data dalam penelitian ini 

menggunakan triangulasi sumber. Pemberian tes pemecahan masalah, observasi dan 

wawancara dilakukan oleh dua sumber dan sudah diperoleh data yang kredibel sehingga 
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dapat dianalisis. Aktivitas dalam analisis data dilakukan menurut Miles dan Huberman 

(Sugiyono, 2018). Tahapan teknis analisis data dengan melalui reduksi data, yaitu memilah, 

memilih dan memfokuskan hanya pada data dapat utama yang dibutuhkan, dilanjutkan 

penyajian data yaitu mendeskripsikan data dalam bentuk uraian dan gambar, langkah 

terakhir simpulan yaitu memverifikasi dan menyimpulkan data sesuai indikator 

pengembangan soft skills siswa dalam pembelajaran matematika. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil skor pengembangan soft skills siswa dalam pembelajaran matematika dengan 
skor 0-100 kepada calon subjek diperoleh hasil sebagai berikut: 

 
Tabel 2. Hasil Skor Pengembangan soft skills Calon Subjek 

No. Nama 
Skor 

Pengembangan 
soft skills 

 
No. Nama 

Skor 
Pengembangan 

soft skills 

1. H H 89  16. YJ 89 
2. I I 89  17. TEV 89 
3. NM 89  18. RZP 89 
4. DUA 89  19. SQI 81 
5. MDA 89  20. RXNN 93 
6. SDDN 89  21. NW 96 
7. KYA 89  22. IZU 89 
8. LMRI 93  23. MEA 67 
9. MAH 85  24. MAH 89 

10. AFF 89  25. MFH 100 
11. DDP 89  26. AS 78 
12. FSA 89  27 AFF 78 
13. JMH 85  28 YAW 89 
14. MOS 89  29 MIAP 67 
15. TNP 85     

 
Hasil skor pengembangan soft skills calon subjek dalam pembelajaran matematika, 

dipilih subjek yang mendapatkan skor tertinggi yaitu calon subjek nomor 25 (MFH) (tabel 2). 

Calon  Subjek nomor 25 (MFH) selanjutnya disebut subjek penelitian.  
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Gambar 1. Indikator komunikasi matematika verbal 

 
Berdasarkan gambar 1, nampak bahwa subjek (1) mengucapkan dengan benar dan 

jelas notasi terkait dengan prisma, (2) mengucapkan dengan benar dan jelas konsep yang 

terkait dengan prisma, (3) mengucapkan dengan benar dan jelas operasi dalam menentukan 

luas permukaan prisma, dan (4) mengucapkan dengan benar jelas prinsip yang terkait 

dengan prisma. Adapun pengembangan soft skills pada kategori tinggi karena semua 

indikator nampak dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung. Hal tersebut sesuai 

dengan hasil penelitian Silviana & Hadi (2019) bahwa secara umum, subjek dengan prestasi 

matematika tinggi lebih cenderung dapat merumuskan masalah dengan menggunakan 

simbol-simbol verbal, sehingga ditemukan yang diinginkan dari soal dengan benar. Siswa 

diharapkan memiliki komunikasi matematika verbal yang baik karena komunikasi 

matematika verbal memainkan peran penting dalam pembelajaran matematika, siswa dapat 

mengartikulasikan pemahaman mereka tentang konsep matematika, menjelaskan langkah-

langkah pemecahan masalah secara verbal, berpartisipasi dalam diskusi matematika, dan 

menyampaikan hasil penelitian atau eksperimen matematika dalam bentuk presentasi lisan 

atau tulisan (NCTM, 2000). 

 

 
Gambar 2. Indikator komunikasi matematika nonverbal 

Berdasarkan gambar 2, nampak bahwa subjek (1) menuliskan dengan benar notasi 

terkait dengan masalah prisma yang diberikan, (2) menuliskan dengan benar operasi terkait 

dengan masalah prisma yang diberikan. Operasi yang sedang digunakan adalah perkalian, 

penjumlahan, dan pembagian untuk menentukan luas permukaan prisma. Adapun kategori 
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pengembangan soft skills pada kategori tinggi karena semua indikator dilaksanakan oleh 

subjek dan ini nampak dari pekerjaan yang dihasilkan sebagaimana gambar 3 berikut ini. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Tulisan subjek pada gambar prisma dan penulisan operasi aljabar. 
Subjek menuliskan apa yang diketahui dari masalah prisma yang diberikan. Penulisan 

angka 6,8,10,dan 11 langsung ditulis pada gambar prisma yang diterima. Komunikasi 

matematika nonverbal merujuk pada penggunaan simbol, gambar, grafik, diagram, dan 

representasi visual lainnya dalam menyampaikan konsep matematika. Ini melibatkan 

penggunaan bahasa matematika yang dapat dipahami secara visual untuk menyampaikan 

informasi, pemahaman, dan solusi matematika (Duval, 2006). Pentingnya komunikasi 

matematika nonverbal terletak pada kemampuan memvisualisasikan konsep matematika, 

memperjelas pemahaman, dan memecahkan masalah matematika (Boaler, 2015). 

 

 
Gambar 4. Indikator kreatifitas 

 
Berdasarkan gambar 4, nampak bahwa subjek (1) hanya menyelesaikan masalah luas 

permukaan prisma hanya dengan satu cara sebagaimana gambar 5, dan saat digali informasi 

secara mendalam subjek memang hanya mengerjakan dengan 1 cara saja sebagaimana hasil 

wawancara berikut, (2) membuat dan menjelaskan gagasan dengan benar dalam 

menyelesaikan masalah prisma yang diberikan, dan (3) mengkaitkan pengalaman belajar 

yang dimiliki dalam meyelesaikan luas permukaan prisma.  
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Peneliti : Bagaimana kamu mengerjakan luas permukaan 
prisma? 

MFH : Seperti ini Bu, dengan menunjukkan hasil pekerjaan  

 
 

  
 

Peneliti : Apakah ada cara lain? 
MFH : Tidak ada 

 

Adapun materi yang dikaitkan adalah luas segi tiga. Hal ini terungakap pada saat wawancara 

dengan subjek. Adapun pengembangan soft skills pada kategori sedang. Peningkatan soft 

skills kreativitas diperlukan subjek karena dapat meningkatkan produktivitas subjek dengan 

mencari cara-cara baru untuk melakukan tugas, memecahkan masalah dengan lebih efisien, 

dan menghasilkan ide-ide yang membawa perubahan positif (Amabile, 2018). Kemampuan 

kreativitas membantu individu dalam mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah secara 

efektif. Sumber ide-ide baru dan solusi inovatif yang dihasilkan dari soft skills kreativitas 

dapat membantu dalam pemecahan masalah yang kompleks. Soft skills kreativitas 

merupakan dasar dari inovasi. Dalam dunia yang terus berkembang, kemampuan untuk 

berpikir di luar kebiasaan dan menghasilkan ide-ide baru adalah kunci untuk menciptakan 

produk, layanan, atau pendekatan yang inovatif (Csikszentmihalyi, 1997). 
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Gambar 5. Hasil pekerjaan subjek 

 

 
Gambar 6. Indikator berpikir kritis 

 
Berdasarkan gambar 6, nampak bahwa subjek (1) mengidentifikasi notasi, simbol, 

operasi, konsep segitiga, dan prinsip luas permukaan limas dalam menuelesaikan masalah, 

(2) menjelaskan tentang bagaimana cara mencari luas permukaan prisma, (3) menjelaskan 

alasan dari jawaban yang diberikan, dan (4) membuat kesimpulan luas permukaan prisma 

dengan benar. Adapun pengembangan soft skills pada kategori tinggi. Pengembangan soft 

skills berpikir kritis dalam pembelajaran matematika memiliki peran penting dalam 

meningkatkan pemahaman konsep, kemampuan problem solving, dan penerapan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari. Berpikir kritis membantu siswa dalam 

mengembangkan pemahaman yang mendalam terhadap konsep matematika (NCTM, 2000). 

Kemampuan untuk menganalisis dan mengevaluasi konsep secara kritis memungkinkan 

siswa memahami dasar-dasar matematika dengan lebih baik. Soft skills berpikir kritis 

memungkinkan siswa untuk mengidentifikasi masalah matematika, menganalisis informasi 

yang diberikan, merumuskan strategi pemecahan masalah yang efektif, dan mencari solusi 

yang tepat (Paul & Elder, 2006). Kemampuan ini membantu siswa dalam menghadapi 

tantangan matematika dengan lebih percaya diri. Berpikir kritis membantu siswa dalam 

menghubungkan matematika dengan kehidupan sehari-hari (Mason et al., 2010). Dengan 

berpikir kritis, siswa dapat mengidentifikasi bagaimana matematika dapat diterapkan dalam 

situasi nyata, mengambil keputusan yang berdasarkan data dan informasi matematika, serta 

memahami relevansi matematika dalam berbagai konteks (Swartz & Parks, 1994). Soft skills 
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berpikir kritis membantu siswa dalam mengembangkan logika dan penalaran yang kuat. 

Siswa dapat mengidentifikasi pola, melihat hubungan antara konsep matematika, dan 

mengambil kesimpulan yang rasional berdasarkan bukti dan informasi yang ada. 

 

 
Gambar 7. Indikator memecahkan masalah 

 
Berdasarkan gambar 7, nampak bahwa subjek (1) menuliskan atau menjelaskan 

dengan bahasanya sendiri terkait dengan yang diketahui dalam menyelesaikan luas 

permukaan prima, (2) menuliskan atau menjelaskan dengan bahasanya sendiri terkait 

dengan yang ditanyakan dalam menyelesaikan luas permukaan prima, (3) menjelaskan 

dengan bahasanya sendiri terkait rencana yang dibuat untuk menyelesaikan luas permukaan 

prima, (4) menuliskan atau menjelaskan terkait penyelesaian luas permukaan prisma yang 

sudah dikerjakan, dan (5) memeriksa kembali hasil dari luas permukaan prisma yang 

dihasilkan. Adapun pengembangan soft skills pada kategori tinggi. Pengembangan soft skills 

dalam memecahkan masalah merujuk pada pengembangan keterampilan interpersonal dan 

intrapersonal yang membantu individu dalam menghadapi dan memecahkan masalah secara 

efektif (Duckworth et al., 2007). Ini mencakup keterampilan seperti komunikasi, kerjasama, 

kreativitas, berpikir kritis, kepemimpinan, adaptabilitas, dan lain sebagainya. Dalam konteks 

pembelajaran matematika, pengembangan soft skills ini membantu siswa dalam mengatasi 

tantangan matematika, mengidentifikasi strategi yang tepat, bekerja dalam tim, dan 

mencapai solusi yang efektif (Dweck, 2006; Fisher et al., 2011). 
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Gambar 7. Indikator manajemen stress 

 
Berdasarkan Gambar 7, nampak bahwa subjek (1) tatapan mata tertuju kepada yang 

guru dana tau subjek lain saat berkomunikasi, (2) suara dalam berkomunikasi tidak bergetar 

karena pembelajaran berlangsung sangat menyenangkan, dan (3) ekspresi wajah nampak 

ceria selama pembelajaran berlangsung. Adapun pengembangan soft skills pada kategori 

tinggi. Dalam situasi pembelajaran matematika yang menantang, kemampuan untuk 

mengelola stres dapat membantu siswa tetap tenang, fokus, dan produktif dalam 

memahami konsep-konsep matematika yang kompleks (Roberts et al., 2007).  Stress yang 

berlebihan dapat mengganggu konsentrasi dan kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah matematika, dengan mengembangkan soft skills manajemen stress, siswa dapat 

belajar mengatasi tekanan dan gangguan yang muncul, sehingga dapat tetap fokus dan 

efektif dalam memecahkan masalah matematika (Cohen et al., 1983). Manajemen stress 

yang baik juga berdampak pada kepuasan dan motivasi belajar siswa, dengan mengurangi 

tingkat stress, siswa cenderung merasa lebih nyaman, percaya diri, dan termotivasi untuk 

menghadapi tantangan matematika. Hal ini dapat meningkatkan minat mereka dalam 

mempelajari matematika dan memberikan dampak positif pada prestasi belajar mereka 

(Seligman, 2006). Soft skills manajemen stress membantu siswa dalam mengelola emosi 

negatif yang mungkin muncul selama proses pembelajaran matematika, dengan mengenali 

dan mengatasi stress secara efektif, siswa dapat meningkatkan kesejahteraan mental dan 

emosional mereka, yang pada gilirannya dapat berdampak positif pada keseluruhan 

pengalaman pembelajaran matematika (Brouwers & Tomic, 2000). 

 
 



Hidayati et al,, Soft Skills Development of Students in Learning Mathematics | 184 

 

 

 
Gambar 8. Indikator kolaborasi 

 
Berdasarkan gambar 8, nampak bahwa subjek (1) turut serta memberikan  pendapat 

dalam pembelajaran berkelompok, (2) turut serta bertanggung jawab terhadap tugas dalam 

kelompok, dan (3) turut saling menghargai pendapat anggota kelompok. Adapun 

pengembangan soft skills pada kategori tinggi. Kolaborasi antar siswa memungkinkan 

mereka untuk saling berbagi pengetahuan, mengajukan pertanyaan, dan membantu satu 

sama lain dalam memahami konsep-konsep matematika. Dengan bekerja sama, siswa dapat 

menggali sudut pandang yang berbeda dan melihat cara lain dalam memecahkan masalah 

matematika (Roberts et al., 2007). Kolaborasi dalam pembelajaran matematika merangsang 

siswa untuk berpikir kritis, mengeksplorasi ide-ide baru, dan menciptakan solusi yang 

inovatif. Melalui diskusi dan kolaborasi, siswa dapat melihat berbagai pendekatan yang 

berbeda dalam memecahkan masalah matematika dan mengembangkan kreativitas merek 

(Slavin, 2015). Kolaborasi memungkinkan siswa untuk berkomunikasi secara efektif dengan 

rekan mereka. Dalam proses berbagi ide, mengemukakan argumen, dan memberikan umpan 

balik, siswa belajar mengungkapkan pemikiran mereka dengan jelas dan mendengarkan 

perspektif orang lain dengan baik. Kemampuan komunikasi yang baik sangat penting dalam 

memahami dan memecahkan masalah matematika secara bersama-sama (Van de Walle et 

al., 2014). 

 

 
Gambar 9. Indikator manajemen waktu 
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Berdasarkan gambar 9, nampak bahwa subjek (1) mengikuti pembelajaran sesuai 

jadwal, (2) mengerjakan tugas sesuai dengan waktu yang diberikan, dan (3) mengumpulkan 

tugas sesuai dengan waktu yang diberikan. Adapun pengembangan soft skills pada kategori 

tinggi. Dalam pembelajaran matematika, waktu yang terbatas harus diatur dengan baik agar 

siswa dapat menyelesaikan tugas-tugas matematika, mengerjakan latihan soal, dan 

memahami konsep-konsep dengan baik. Dengan mengembangkan soft skills manajemen 

waktu, siswa dapat meningkatkan efisiensi belajar mereka dan memanfaatkan waktu dengan 

sebaik-baiknya (Covey, 1989). Manajemen waktu yang baik membantu siswa untuk 

menghindari prokrastinasi atau penundaan dalam mengerjakan tugas-tugas matematika, 

dengan mengatur jadwal belajar yang terstruktur, siswa dapat mengatasi kecenderungan 

untuk menunda pekerjaan dan lebih fokus dalam mempelajari matematika (Lakein & Leake, 

1973). Manajemen waktu yang efektif juga dapat mengurangi tingkat stres yang mungkin 

muncul selama pembelajaran matematika, dengan memiliki jadwal yang terorganisir dan 

membagi waktu dengan baik antara tugas-tugas matematika dan kegiatan lainnya, siswa 

dapat merasa lebih terkontrol dan lebih siap menghadapi tantangan dalam pembelajaran 

matematika (McMillan & Schumacher, 2010). Dengan mengatur waktu dengan baik, siswa 

memiliki lebih banyak waktu untuk mendalami konsep-konsep matematika dan melibatkan 

diri dalam pemecahan masalah yang lebih mendalam, hal ini dapat meningkatkan kualitas 

pemahaman dan hasil belajar mereka dalam matematik (Brown & Ralph, 1998).  

 
 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan soft skills aspek komunikasi 

matematika verbal subjek pada kategori tinggi, pengembangan soft skills subjek pada aspek 

komunikasi matematika non verbal pada kategori tinggi. Selain itu, pengembangan soft skills 

aspek kreatifitas pada kategori sedang. Pengembangan soft skills subjek pada aspek berpikir 

kritis pada kategori tinggi, demikian juga pengembangan soft skills aspek memecahkan 

masalah pada kategori tinggi. Pengembangan soft skills aspek manajemen stress pada 

kategori tinggi. Pengembangan soft skills aspek kolaborasi pada kategori tinggi dan 

pengembangan soft skills aspek manajemen waktu juga pada kategori tinggi. 
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